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Abstract: Pembiasaan nilai-nilai karakter positif di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki moral dan sikap sosial yang baik. Budaya sekolah 

menjadi salah satu sarana yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai 

karakter kepada peserta didik secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME) serta karakter 

kewargaan pada dimensi profil lulusan di SDN Model Mataram. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi budaya sekolah dalam membentuk 

karakter keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME dilakukan melalui 

kegiatan imtaq, salat dhuha, salat dzuhur berjamaah, kultum, dan peringatan hari 

besar Islam. Sementara itu, pembentukan karakter kewargaan dilakukan melalui 

kegiatan obade, upacara bendera, menyanyikan lagu wajib nasional, peringatan 

hari besar nasional, dan sabtu budaya. Implementasi budaya sekolah tersebut 

tercermin melalui artefak budaya, nilai-nilai yang dianut, dan asumsi dasar yang 

berkembang di SDN Model Mataram. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi budaya sekolah memberikan dampak positif 

dalam membentuk karakter keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME serta 

karakter kewargaan peserta didik di SDN Model Mataram, sehingga dapat 

menjadi model penguatan karakter berbasis budaya sekolah di satuan pendidikan 

lainnya. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan karakter merupakan pondasi 

utama yang diperlukan peserta didik untuk 

menghadapi tuntutan di masa depan khususnya 

pada tingkat sekolah dasar (Sutarjo, 2023). Hal ini 

di karenakan melalui pendidikan karakterlah 

moral pelajar yang meliputi kepribadian, etika 

serta integritas suatu individu dapat terbentuk 

(Putri & Wiranata, 2025). Namun demikian, di 

tengah arus globalisasi yang semakin pesat, 

implementasi pendidikan karakter menghadapi 

tantangan yang tidak ringan, hal ini ditandai 

dengan munculnya berbagai permasalahan 

karakter pada peserta didik yang semakin 

mengkhawatirkan seperti maraknya perilaku 

peserta didik intoleran, kurangnya rasa tanggung 

jawab serta minimnya sikap saling menghargai, 

khusunya pada tingkat sekolah dasar (Hasanah & 

Prastiwi, 2021; Nurani & Nugraha, 2022). Dari 

pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa 

sekolah perlu melakukan pendekatan yang lebih 

kontekstual, dan berkelanjutan dalam untuk 

kembali menguatkan karakter peserta didik, salah 

satunya melalui budaya sekolah, karena melalui 

budaya sekolah maka akan tercipta ekosistem 

nilai, norma, kebiasaan, dan aturan yang dapat 

membentuk perilaku peserta didik secara 

konsisten (Juwita, 2025). 

Selain itu kementrian pendidikan dan 

kebudayaan terus berupaya untuk memperbaiki 

pendidikan karakter di Indonesia dengan 

meluncurkan kurikulum Merdeka untuk kembali 

menguatkan karakter peserta didik (Safitri et al, 

2022). Dimana dalam pengimplementasian 

kurikulum merdaka di tahun ajaran 2025/2026 ini 

pendekakatan Pembelajaran Mendalam (PM) 

hadir sebagai inovasi pembelajaran bermakna 

yang mendorong peserta didik untuk 

merefleksikan dan mengintegrasikan pengetahuan 

yang telah didapatkan agar dapat diterapkan 

secara nyata dalam kehidupan sehari hari, 
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sehingga kegiatan belajar menjadi lebih relevan 

dan transformatif (Isnayanti et al, 2025). Di dalam 

PM peserta didik tidak hanya difokuskan pada 

aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan proses 

pengembangan karakter dan kompetensi sosial-

emosional mereka (Dewi et al., 2025). Proses 

tersebut diimplementasikan melalui dimensi 

profil lulusan yang mencangkup delapan dimensi 

karakter utama yang harus dimiliki oleh peserta 

didik di indonesia (Parta et al., 2025). 

Pada delapan dimensi profil lulusan 

terdapat karakter keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), serta rasa 

kewargaan yang menjadi pondasi utama dalam 

membangun pribadi dan masyarakat yang beradab 

(Mahfud et al, 2020). Hal ini karena Nilai-nilai 

spiritual dan kecintaan terhadap tanah air 

merupakan dua pilar yang saling melengkapi 

dalam menjaga keutuhan dan identitas bangsa 

Indonesia di tengah tantangan globalisasi 

(Yulianie et al, 2025). 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Model 

Mataram merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan nilai keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta karakter 

Kewargaan dalam budaya sekolah mereka. Hal ini 

tercermin dari visi sekolah ini yaitu, 

“Terwujudnya peserta didik yang Beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, Bernalar 

Kritis, Kreatif, Unggul, dan Kebhinekaan 

Global”. Sedangkan untuk menerapkan nilai 

karakter tersebut, khususnya pada karakter 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME 

serta karakter kewargaan tertulis dalam misi 

nomor; 1) menanamkan keimanan dan ketaqwaan 

melalui pengamalan ajaran agama; dan 10) 

menumbuhkan rasa bangga pada diri murid 

sebagai generasi indonesia melalui kegiatan 

berbasis kebudayaan lokal. 

Pengembangan karakter keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan YME serta karakter 

kewargaan di SDN Model Mataram tidak hanya 

tercermin dalam visi dan misi mereka, melainkan 

juga terimplementasi dalam kegiatan harian 

sekolah mereka yang akhirnya menjadi budaya 

sekolah dari SDN Model Mataram. Seperti untuk 

karakter kewargaan tercermin dalam pelaksanaan 

upacara bendera yang dilakukan setiap hari senin, 

peserta didik yang dibimbing untuk memiliki 

budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun), di jam istirahat sekolah akan memutar 

lagu nasional. Sedangkan untuk karakter 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME 

tercermin dalam pelaksanaan sholat dhuha 

berjamaah dan Imtaq yang dilakukan setiap hari 

oleh seluruh kelas, dimana kegiatan tersebut akan 

dibimbing oleh wali kelas, guru pendamping, dan 

ustadz yang didatangkan dari luar sekolah 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di 

lapangan menunjukan bahwa dalam 

pengimplementasian budaya sekolah masih 

ditemukan beberapa peserta didik yang bermain-

main saat shalat, terlibat dalam perkelahian, tidak 

melaksanakan baris berbaris dengan rapi, dan 

bersikap tidak sopan. Melihat hal tersebut SDN 

Model Mataram berupipam membangun 

lingkungan positif agar kedua karater tersebut 

dapat tertanam dengan baik oelah seluruh warga 

sekolah. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

membahas hal serupa, yang menyebutkan bahwa 

budaya sekolah terbukti efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik seperti, penelitian 

(Rachmawati et al., 2025) yang menunjukan 

bahwa budaya sekolah di SDN 1 Mataram telah 

berkontribusi dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik. Seperti pada penelitian 

(Rahmawati, 2023) menemukan bahwa budaya 

literasi yang diwajibkan di SD Swasta St Thomas 

2 Medan berpengaruh positif terhadap 

keterampilan 4C. Penelitian lain membuktikan 

bahwa penciptaan budaya sekolah yang 

dikembangkan secara sistematis dapat 

memperkuat karakter religius sekaligus 

menumbuhkan nasionalisme siswa sekolah dasar 

melalui kegiatan rutin seperti upacara bendera, 

peringatan hari besar nasional, dan penguatan 

nilai kebangsaan dalam pembelajaran (Yulianti et 

al., 2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka 

kebaruan atau novelty dari penelitian ini adalah 

penggunaan dimensi profil lulusan yang 

digunakan sebagai indikator dari karakter 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME 

serta karakter kewargaan pada penelitian ini. Hal 

ini dikarenakan dimensi profil lulusan hadir 

sebagai inovasi dalam pembelajaran mendalam 

yang baru diterapkan pada tahun ajaran ini yakni 

2025/2026 (Talaen et al, 2025). Selain itu untuk 

mengisi GAP dari penelitian sebelumnya maka 

penelitian ini hadir dengan menggunakan 

kerangka terbaru yang dijadikan dalam 

pembelajaran mendalam yakni dimensi profil 

lulusan. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran bagaimana implementasi 

budaya sekolah dapat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan kewargaan. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Model Mataram 

yang berlokasi di Jl. Brawijaya No. 23 Seganteng, 

Cakranegara Selatan, Kecamatan Cakranegara, 

Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Penelitian 

dilakukan selama satu bulan, yaitu pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Adapun subjek penelitian terdiri atas 

kepala sekolah, guru agama, wali kelas III dan IV, 

serta peserta didik kelas III dan IV di SDN Model 

Mataram. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan tiga indikator budaya sekolah 

menurut Edgar H. Schein, yaitu artefak budaya, 

nilai dan keyakinan, serta asumsi dasar (Schein, 

2016). Sementara itu, indikator karakter mengacu 

pada dimensi profil lulusan menurut Yulianti et al. 

(2023), yang meliputi karakter kewargaan berupa 

bangga terhadap identitas dan budaya serta 

berakhlak mulia, dan karakter keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

berupa memiliki keyakinan, mengamalkan ajaran 

agama/kepercayaan, dan berakhlak mulia. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

analisis data model Matthew B. Miles dan A. 

Michael Huberman (1992), yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik, triangulasi 

sumber, dan triangulasi waktu sebagaimana 

dikemukakan oleh Sugiyono (2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Implementasi Budaya Sekolah dalam 

Membentuk Karakter Keimanan dan 

Ketakwaan terhadap Tuhan YME 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan melalui wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi ditemukan bahwa SDN Model 

Mataram memiliki berbagai budaya sekolah yang 

positif untuk menguatkan dan menumbuhkan 

karakter peserta didik seperti imtaq, sholat dhuha 

di pagi hari, sholat dzuhur berjamaah, dasar 

sebagai berikut menumbuhkan karakter peserta 

didik seperti imtaq, sholat dhuha di pagi hari, 

sholat dzuhur berjamaah, dasar sebagai berikut 

sholat dhuha di pagi hari, sholat dzuhur 

berjamaah, kultum pagi pada hari Jum’at, dan 

kegiatan di hari besar islam. Temuan tersebut 

didapatkan dari hasil indikator artefak budaya, 

nilai dan keyakinan, serta asumsi dasar sebagai 

berikut: 

 

1. Artefak Budaya 

Artefak budaya sendiri meliputi sesuatu 

yang dapat dilihat, didengar dan dirasakan oleh 

individu di dalam sekolah tersebut, seperti 

seragam, furniture, bangunan, bahasa yang 

digunakan, serta perilaku mereka. (Ahmad, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Model 

Mataram pada lapis artefak ditemukan seragam, 

penyediaan sarana prasarana, bentuk kegiatan, 

dan partisipasi aktif peserta didik sebagai bentuk 

pengimplementasian budaya sekolah dalam 

membentuk karakter keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan YME. 

Penggunaan seragam keagamaan yang 

dirancang sekolah di sesuaikan sesuai dengan 

agam dari peserta didik. Hal ini akan mendukung 

pada pembentukan karakter religius peserta didik 

karena melalui pembiasaan berpakaian yang 

sopan, rapi, dan sesuai syariat, peserta didik akan 

belajar tentang nilai ketaatan, kedisiplinan, serta 

identitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 

(Puspita et al., 2023). Dalam menunjang 

pembentukan karakter religius SDN Model 

Mataram juga memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai seperti tempat berwudhu, penyediaan 

alat ibadah, dekorasi tiap kelas yang bernuansa 

keagamaan, adanya buku bertema keagamaan di 

pojok baca pada setiap kelas. Penyediaan sarana 

dan prasarana keagamaan di sekolah sendiri perlu 

dihubungkan secara sistematis dengan aktivitas 

yang terprogram agar pembentukan karakter 

religius berjalan dengan efektif. Oleh karena itu 

SDN Model Mataram menyediakan kegiatan 

keagamaan berupa sholat dhuha sebelum memulai 

pelajaran di pagi hari, sholat dzuhur berjama’ah, 

kegiatan di hari besar islam, dan imtaq, yang 

meliputi sholawat bersama, membaca surat 

pendek, kultum singkat, dilanjut dengan membaca 

Al-Qur’an. 

Pengintegrasian antara fasilitas dan 

aktivitas tersebut dapat menghasilkan proses 

pembiasaan yang memungkinkan nilai-nilai 

religius seperti nilai memiliki keyakinan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan YME dan berakhlak 

mulia tertanam dengan baik pada diri peserta 

didik (Sofannah et al., 2023). Namun penguatan 

pendidikan karakter sendiri dapat berjalan dengan 

efektif apabila peserta didik melakukannya secara 

konsisten (Fauziah et al., 2021). Oleh karena itu 
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SDN Model Mataram mendorong peserta didik 

untuk rutin mengikuti kegiatan yang telah 

disusun, dengan dukungan dari para guru dan 

kepala sekolah tersebut menghasilkan kesadaran 

penuh terhadap pentingnya nilai-nilai keagamaan 

peserta didik. 

 

2. Nilai dan Keyakinan  

Lapisan nilai dan keyakinan ini terdapat 

suatu keyakinan, prinsip, dan standar yang secara 

eksplisit dinyatakan oleh suatu sekolah. Nilai ini 

biasanya tercermin dalam visi dan misi, 

pernyataan etika, serta pedoman perilaku (Schein, 

2016). Berdasarkan hal tersebut maka SDN 

Model Mataram memiliki pentuk penguatan 

karakter tersusun secara sistematis dalam visi dan 

misi sekolah yang berorientasi pada pembentukan 

karakter religius. Nilai tersebut kemudian 

diturunkan ke dalam aturan kelas yang disepakati 

bersama serta diimplementasikan secara 

konsisten dalam kegiatan pembelajaran. 

Efektivitas peraturan yang diterapkan dan 

pengintegrasian nilai-nilai keagamaan dalam 

proses pembelajaran menunjukkan adanya 

keselarasan antara perencanaan dan kegiatan di 

lapangan.  

Pada visi dan misi yang telah disusun oleh 

pihak sekolah terlihat bahwa SDN Model 

Mataram ingin membentuk peserta didik yang 

tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan YME, serta mampu mengimplementasikan 

nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari 

hari seperti dalam misi sekolah poin 1 yang 

berbunyi “menanamkan keimanan dan ketaqwaan 

melalui pengamalan ajaran agama”. Hal ini tentu 

langkah awal yang baik mengingat visi dan misi 

merupakan kompas yang memberikan arah dan 

dasar pijakan dalam menyusun berbagai 

kebijakan penting, hingga menjalankan kebijakan 

tersebut secara sistematis (Rahayu et al., 2025). 

Berdasarkan visi dan misi yang dibuat, sekolah 

ingin menekankan nilai displin melalui kegiatan 

di lingkungan sekolah, yang diharabkan dapat 

berkontrubusi pada pembentukan karakter yang 

lebih mendalam dan bekelanjutan (Nurdien et al., 

2025). 

 

3. Asumsi Dasar  

Asumsi dasar merupakan suatu keyakinan, 

prinsip, persepsi ataupun standar yang tercermin 

dalam pikiran serta perasaan dan diwujudkan 

dalam bentuk perilaku warga sekolah (Taajamo et 

al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

asumsi dasar yang dimiliki warga sekolah berasal 

dari pemahaman warga sekolah tentang 

pentingnya karakter keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan YME, yang kemudian menjadi 

motivasi terdalam dalam penanaman karakter di 

sekolah. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara 

imana warga sekolah memahami bahwa agama 

bukan hanya suatu kepercayaan seorang hamba 

dengan tuhannya saja, melainkan suatu nilai 

kebaikan yang perlu diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut di 

dukung oleh (Abdusshomad, 2024) yang 

mengatakan nilai-nilai agama Islam tidak hanya 

dipahami secara teologis, tetapi juga 

diimplementasikan sebagai nilai kebaikan dan 

toleransi dalam kehidupan sekolah.  

 

Karakter Keimanan dan Ketakwaan 

Terhadap Tuhan YME yang Terbentuk di 

Kalangan Peserta didik 

1. Memiliki keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan YME  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi karakter memiliki keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan YME terlihat dimiliki 

oleh peserta didik melalui konsistensi siswa 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan secara rutin 

dan penuh kesadaran. Seperti melalui kegiatan 

sholat dhuha dan dzuhur berjam’ah peserta didik 

dengan tertib tanpa perlu diingatkan secara terus 

menerus. Seperti yang diungkapkan oleh 

(Hidayah et al., 2025) bahwa pembiasaan kegiatan 

keagamaan yang dilakukan secara berulang di 

sekolah dapat berkontribusi pada 94 pembentukan 

karakter religius peserta didik, karena melalui 

kegiatan rutin tersebut siswa tidak hanya 

menjalankan kegiatan tetapi juga sedang 

menginternalisasi nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan yang mendasarinya. 

 

2. Berakhlak Mulia  

Karakter keimanan dan Ketakwaan 

terhadap Tuhan YME tidak hanya dipahami 

sebagai hubungan individu dengan Tuhan, tetapi 

juga mencangkup hubungan antar sesama 

manusia (Uleng & Aderus., 2025). Hal inilah yang 

dilakukan oleh SDN Model Mataram, dimana 

peserta didik tidak hanya dibiasakan 

melaksanakan kegiatan keagamaan tetapi juga 

diarahkan untuk memiliki akhlak yang baik. 

Perilaku tersebut tampak dalam sikap peserta 

didik yang berkata sopan pada seluruh warga 

sekolah termasuk peneliti. Hal ini tidak lepas dari 

peran sekolah dan guru yang berupaya 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4936


Sarah et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 1542 – 1550 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4936 

 

1546 

 

menciptakan lingkungan positif agar peserta didik 

berakhlak mulia dimanapun dan kapanpun. Hal 

ini sejalan dengan (Apriliah et al., 2024) yang 

menyebutkan pendidikan moral di sekolah dasar 

berperan penting dalam membina karakter 

religius yang mencangkup perilaku taat kepada 

tuhan dan sikap berakhlak mulia saat interaksi 

dengan sesame Peran guru di dalam 

mengapresiasi setiap sikap positif peserta didik 

juga memiliki pengaruh yang positif 

(Jumatullailah et al., 2025).  

 

Implementasi Budaya Sekolah dalam 

Membentuk Karakter Kewargaan 

Karakter kewargaan yang dipahami dalam 

penelitian ini adalah suatu sikap kewargaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk menjadi 

individu yang bangga terhadap identitas bangsa, 

cinta tanah air, serta berkomitmen menjaga 

persatuan dan kesatuan (Fitria et al., 2026). Dalam 

pengimplementasiannya di SDN Model Mataram 

ditemukan beberapa budaya sekolah yang 

dirancang untuk menanamkan karakter 

kewargaan dalam bentuk artefak budaya, nilai dan 

keyakinan serta asumsi dasar. Berikut merupakan 

uraian tersebut: 

 

1. Artefak Budaya  

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Model 

Mataram sendiri ditemukan artefak budaya 

berupa seragam yang digunakan, penyediaan 

sarana prasarana, aktivitas rutin maupun 

insidental, serta partisipasi aktif peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan sekolah. Artefak 

budaya yang dijalankan secara konsisten di 

sekolah ini, memiliki kontribusi signifikan 

terhadap pembentukan karakter kewargaan pada 

peserta didik, karena nilai-nilai karakter akan 

lebih mudah tertanam melalui pengalaman 

langsung dalam aktivitas sekolah (Lenta & 

Mustika, 2023). 

Penggunaan seragam sekolah juga 

berfungsi sebagai simbol kesetaraan dan identitas 

kolektif yang menjadi pondasi penting dalam 

pembentukan karakter kewargaan karena karakter 

ini menuntut sikap saling menghormati dan 

menghargai keberagaman (Batubara & Suparto, 

2025). Hasil penelitian juga menunjukkan 

terdapat berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

melalui budaya sekolah untuk membentuk 

karakter kewargaan di SDN Model Mataram ini, 

seperti kegiatan upacara bendera yang dilakukan 

setiap hari senin untuk mewujudkan nilai 

nasionalisme pada peserta didik, kegiatan obade 

yang dilakukan setiap pagi di hari selasa sampai 

kamis, dimana dalam kegiatan ini peserta didik 

akan senam bersama dengan lagu nasional dan 

edukatif untuk melatih rasa kebersamaan, saat jam 

istirahat sekolah juga akan memutar lagu 

Indonesia Raya setiap hari agar peserta didik 

memiliki rasa bangga atas identitas dan 

budayanya, sekolah juga tidak pernah absen untuk 

memperingati hari besar nasional dengan 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan hari 

tersebut seperti sumpah pemuda, 17 agustus, 

untuk memperkenalkan budaya indonesia kepada 

peserta didik sekolah melaksanakan kegiatan 

sabtu budaya yang dilakukan pada minggu ke 2 

setiap bulannya. Hal ini membuktikan bahwa 

SDN Model Mataram ingin menyampaikan pesan 

nilai-nilai nasionalisme kepada peserta didik, 

karena pengkondisian lingkungan yang baik akan 

berpengaruh pada perilaku siswa melalui 

pembelajaran konkrit yang ingin disampaikan 

(Rusdi et al., 2024). 

 

2. Nilai dan Keyakinan  

Pembentukan karakter kewargaan juga 

ditopang dengan adanya nilai dan keyakinan yang 

dianut serta disepakati bersama oleh warga 

sekolah. Di SDN Model Mataram sendiri nilai dan 

keyakinan tercermin dalam visi dan misi sekolah, 

tata tertib, nilai kewargaan yang berkembang 

dalam membentuk komitmen bersama untuk 

menjalankan setiap aktivitas, serta tindak lanjut 

dari pelaksanaan kegiatan. Visi dan misi sekolah 

merupakan kompas dalam mengarahkan 

pengembangan program sekolah, baik 

pengembangan jangka panjang maupun 

implementasi kegiatan sehari-hari (Sarah et al., 

2025). Implikasi visi dan misi tersebut dapat 

dilihat melalui tata tertib yang ada di lingkungan 

SDN Model Mataram, seperti disiplin dalam 

mengikuti upacara bendera dan berpakaian, 

menghargai sesama dengan menerapkan 5S 

(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun), serta 

memiliki rasa cinta tanah air dengan selalu aktif 

merayakan hari besar nasional. 

 

3. Asumsi Dasar 

Dalam konteks penelitian di SDN Model 

Mataram dalam membentuk karakter kewargaan 

melalui budaya sekolah, asumsi dasar yang 

berkembang tercermin dari keyakinan bersama 

warga sekolah mengenai pentingnya 

pembentukan karakter kewargaan pada peserta 

didik sedini mungkin, keyakinan tersebut muncul 

dari motivasi terdalam para guru dalam 
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menanamkan karakter kewargaan melalui 

berbagai aktivitas dan kebiasaan yang diterapkan 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari, Hal ini 

terlihat dari pemaham guru terhadap pentingnya 

karakter kewargaan yang perlu ditanamkan sejak 

usia sekolah dasar karena di dalam karakter 

kewargaan terdapat nilai-nilai penting seperti 

persatuan dan kesatuan, nasionalisme, patriotism 

Dengan demikian, pemahaman guru mengenai 

pentingnya karakter kewargaan tidak hanya 

menjadi landasan dalam pelaksanaan pendidikan 

di sekolah, tetapi juga berkontribusi secara nyata 

terhadap proses pembentukan karakter kewargaan 

pada peserta didik (Hamidah & Adi, 2022). 

Pernyataan tersebut di dukung oleh penelitian 

yang dilakukan (Setyaningsih, 2023). 

 

Karakter Kewargaan yang terbentuk di 

Kalangan Peserta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SDN Model Mataram, implementasi 

budaya sekolah yang diterapkan secara konsisten 

telah berkontribusi terhadap terbentuknya 

karakter kewargaan pada peserta didik. Hal ini 

tercermin dari munculnya sikap dan perilaku 

siswa yang menunjukkan kebanggaan terhadap 

identitas budayanya serta kemampuan untuk 

menghargai keberagaman di lingkungan sekolah. 

 

1. Bangga akan Identitas dan Budayanya  

Karakter bangga akan identitas dan budaya 

ini tercermin pada perilaku peserta didik yang 

dengan antusias mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pembentukan karakter di SDN Model 

Mataram. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ristiyani & Asmawan, 2023) yang menyebutkan 

bahwa partisipasi aktif peserta didik menjadi 

faktor pendukung dari pembentukan karakter di 

sekolah. Seperti peserta didik yang mengenakan 

seragam kebudayaan sesuai jadwal yang 

ditentukan, dimana melalui penggunaan busana 

tradisional pada kegiatan tertentu di sekolah, 

menjadi sarana konkrit yang dapat menumbuhkan 

rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap 

identitas nasional (Azizah et al., 2025). 

 

2. Menghargai Keberagaman  

Kegiatan budaya sekolah yang diterapkan 

untuk menanamkan sikap menghargai 

keberagaman di SDN Model Mataram seperti 

sabtu budaya, memperingati hari besar nasional, 

upacara bendera, menyanyikan lagu wajib, 

berhasil dilaksanakan secara konsisten sehingga 

berdampak pada peserta didik yang menunjukan 

sikap menghargai keberagaman dalam kehidupan 

sehari hari. Hal ini terlihat saat kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dimana peserta didik 

menerima perbedaan kepercayaan temannya, dan 

mau bekerja sama dengan siapapun dalam bentuk 

apapun selagi tidak melanggar peraturan sekolah. 

Kegiatan budaya sekolah yang diterapkan 

secara konsisten oleh SDN Model Mataram 

merupakan bagian dari proses implementasi nilai 

karakter melalui pembiasaan yang terintegrasi 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah yang 

kemudian menjadi kebiasaan sehingga secara 

perlahan membentuk sikap dan perilaku peserta 

didik (Handayani & Basariah, 2022). Hal ini 

didukung dengan sekolah yang menciptakan 

lingkungan inklusif dan harmonis melalui guru 

yang memberikan teladan yang baik dalam 

berperilaku, membuat peserta didik tidak hanya 

memahami nilai secara kognitif tetapi juga 

menghayatinya dalam praktik kehidupan sehari-

hari (Tantan & Nursobah, 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi 

budaya sekolah di SDN Model Mataram terbukti 

berperan dalam membentuk karakter keimanan 

dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Hal ini diwujudkan melalui berbagai 

kegiatan rutin keagamaan seperti sholat dhuha, 

sholat dzuhur berjamaah, kultum Jumat, serta 

peringatan hari besar Islam. Selain itu, 

pembentukan karakter juga didukung oleh artefak 

budaya berupa penggunaan seragam keagamaan, 

penyediaan sarana prasarana yang memadai, serta 

integrasi nilai-nilai agama dalam visi misi, tata 

tertib, dan proses pembelajaran. Dukungan ini 

diperkuat oleh asumsi dasar berupa komitmen dan 

keyakinan guru dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan, sehingga memberikan dampak positif 

terhadap terbentuknya sikap beriman, beribadah, 

dan berakhlak mulia sebagai bagian dari dimensi 

profil lulusan. Selain itu, budaya sekolah di SDN 

Model Mataram juga berkontribusi dalam 

membentuk karakter kewargaan peserta didik. 

Implementasi ini terlihat melalui kegiatan rutin 

seperti upacara bendera, menyanyikan lagu wajib, 

peringatan hari besar nasional, serta kegiatan 

sabtu budaya. Lingkungan sekolah turut 

mendukung melalui artefak budaya seperti 

seragam kewargaan, ketersediaan sarana 

prasarana, serta partisipasi aktif peserta didik 

dalam setiap kegiatan. Nilai dan keyakinan yang 

tertuang dalam visi misi, tata tertib, serta 
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pembiasaan nilai kewargaan diperkuat oleh 

pemahaman dan motivasi guru dalam 

menanamkan karakter tersebut. Hal ini 

menghasilkan dampak positif berupa tumbuhnya 

rasa bangga terhadap identitas bangsa, kecintaan 

terhadap budaya, serta sikap menghargai 

keberagaman sebagai bagian dari dimensi profil 

lulusan. 
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